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DAFTAR ISI - :
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Daya Tarik Warna

Mengapa warna makanan sangat krusial bagi minat
konsumen®

Klasifikasi Pewarna

Perbandingan keamanan antara pewarna alami vs sintetis.

Inovasi Analisis SDIC

Metode deteksi warna modern berbasis kamera
smartphone.
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04

06

Identitas Rhodamin B

Mengenal karakteristik kimia dan alasan
penyalahgunaannya.

Dampak Kesehatan

Bahaya fatal, toksisitas organ, dan efek karsinogenik.

Studi Kasus Jajanan

Fakta temuan Rhodamin B pada pangan di wilayah
Makassar.




Mengapa Pewarna Makanan
Sangat Menarik?

Warna pada makanan berperan penting dalam menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan selera makan sehingga banyak
produsen menambahkan zat pewarna pada produk pangan. Namun,
tidak semua pewarna aman dikonsumsi karena masih ditemukan
penggunaan pewarna tekstil seperti Rhodamin B pada makanan
berwarna mencolok. Penggunaan pewarna berbahaya tersebut dapat
membahayakan kesehatan sehingga perlu dilakukan pengawasan
dan analisis kandungan pewarna pada makanan.
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O1.

02.

Rumusan Masalah

Rumusan Satu
Apa yang dimaksud
dengan Rhodamin B?

Rumusan Dua

Mengapa Rhodamin B
dilarang digunakan pada
pangan?

03.

04.

Rumusan Tiga

Apa dampak penggunaan
Rhodamin B bagi
kesehatan?

Rumusan Empat
Bagaimana metode
analisis Rhodamin B pada
makanan?
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Tujuan

Rumusan Satu Rumusan Tiga
01. Mengetahui apa itu 03. Memahami dampak
Rhodamin B dan Rhodamin B terhadap
karakteristik Rhodamin B. kesehatan.
Rumusan Dua Rumusan Empat
02. Mengetahui alasan 04. Mengetahui metode
Rhodamin B dilarang analisis Rhodamin B pada
digunakan pada pangan makanan.




Definisi

Zat pewarna pangan merupakan bahan berwarna berbentuk cair atau bubuk yang
digunakan untuk memberikan warna pada makanan agar terlihat lebih menarik dan
pervariasi sehingga dapat menarik perhatian konsumen. Penambahan bahan pewarna
nada makanan bertujuan untuk menyeragamkan warna, menstabilkan warna, menutupi
oerubahan warna selama proses pengolahan, serta mengatasi perubahan warna
selama penyimpanan. Pewarna pangan dapat berasal dari bahan alami maupun sintetis.
Saat ini penggunaan pewarna sintetis sudah sangat luas di masyarakat, bahkan
diperkirakan sekitar 90% pewarna yang beredar merupakan pewarna sintetis. Namun,

masih ditemukan penyalahgunaan pewarna tekstil berbahaya seperti Rhodamin B pada
makanan jajanan
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Jenis Pewarna Sumber / Bahan Contoh Nama Zat Status Keamanan

Bahan Alam Kunyit, Daun Suiji,

Pewarna Alami (Tumbuhan) Bunga Telang Aman & Sehat

Zat Pewarna Pangan:
Alami vs. Sintetis

Pewarna Sintetis Proses Kimiawi Tartrazine, Allura Red | Diizinkan (Terbatas)

Rhodamin B, Metanil

Vellow DILARANG (Bahaya)

Zat Terlarang Kimia Industri / Tekstil




STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA °

Pewarna Sintetis:
Estetika & Risiko Pangan

© Kelebihan @ Kekurangan
Warna jauh lebih cerah & menarik Risiko toksik jika berlebih
Sangat stabil saat penyimpanan Potensi penyalahgunaan pangan

Harga relatif murah & efisien Bahaya jenis zat ilegal




Bahaya Rhodamin B:
Pewarna llegal pada Pangan

ANALISIS RISIKO & FAKTOR PENYALAHGUNAAN

Meskipun dilarang untuk konsumsi, Rhodamin B sering disalahgunakan

sebagai pewarna makanan pada saus, kerupuk, dan jajanan karena sifat

fisiknya yang mengelabui mata.

L ® -

Warna Estetik Harga Murah Akses Mudah
Merah sangat cerah dan Menekan biaya produlksi Tersedia bebas di pasar
menarik minat. produsen nakal. tekstil industri.

Penyalahgunaan ini mengancam Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan

Nasional sesuai regulasi pemerintah.




Bahaya Fatal Zat

Rhodamin B pada Pangan

AL

Iritasi Akut Toksisitas

Memicu iritasl parah pada Konsumsl mamicu gangguan

saluran parnapasan, sera pencernaan, mual, hingga

sensasl terbakar pada kulit dan kKeracunan akut yang

mata saat kontak langsung. membahayakan sistem
metabalisma.

Kerusakan Organ

Akumulasi zat kimia industri
dalam tubuh memnyababkan
kerusakan fungsi hatl dan ginjal
sacara parmanen.

2 PP NO. 28 /] 2004

[Q
Minim Label

Produk seringkall anonim dan
tidak mencantumkan informasi
bahan tambahan, sehingga
sangat sulit dikenali kKonsumen.

n PERINGATAN KEAMANAN: Penggunaan pewarna tekstil pada pangan bersifat KARSINOGENIK. Konsumsi terus-menerus
memicu kanker sel hati!
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Review Kuis Rhodamine B

Rangkurnan Studi Mikroekstraksi DES-SDIC

a

W& Basis Metodologi
Fokus: Metode mikroskstraksi hijou (DES) untuk analisis

Rhodaming B

Alat Utama: Smartphone Digital Imoge Colarimetry (SDIC)
sebonai alternatif portabel & rmurak.

Warna: Analizis intensitas pada channel wamao RGB

Instrurmen: FT-IR (identifikasi gugus) & UV-Vis/HPLT (sebagai
pembanding)

# Komposisi DES
Komponen: Tetrabutylormmaonium brormide

B ethanol {rasio 1:2]
HBA: Menggurakan Coumarin

Subw: Pemanason di stirrer pada 80%C
Sifat: Toksisitas rendah & bicdegradable.

§# Dampak & Aplikasi
Bahaya: Iritasi kulit, mata. don sistem
PEMOapasan

Sampel: Dioplikasikan pada produk
Makanan

Fluorasensi: Alasan utarma signifikans

ilrmich Rhadamine B

AGreen hemistry BFoodSofety

¥~ Parameter Analitis
LOD: 0.0054 pg/mL.
Recovery: 75.146% hingga 103.88%.

Valume: Total volurme model adalah 4 mil.

Optimasi: Ultrasonic bath untus

manyalasaikan akstroksi.

3326 cm™

T-IR PEAK (O-H STRETCH!

SDIC

COST-EFFECTIVE & PORTABLE
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Metode Analisis Rhodamine B: GSME-DES-SDIC

Deep BEutectic Solvent-Assisted Smartphone Digital Imaging Colorimetry dalam Produk Pangan

S

& Preparasi Pelarut Hijau (DES)

Saniple

Sintasis pelarut eutektik manggunakan campuran TBAB (Hydrogen Bond Acceptor) dan bl

1-0Octanol (Hydrogen Bond Donor) dengan rasio molar 1:2. Meatode inl mendukung prinsip Dhebechor

Grean Chemistry dengan bicdegradabllitas tinggl dan toksisitas rendah.

- - - Lemil

flr Karakterisasi FT-IR & Mekanisme |

Analisis spaktrum FI-1R mambuktikan pambantukan Katan hidrogen yand stabil antara ' L,___,”Hf'_m; k- *II‘ - i

TBAB dan Octanol. Terjadl pergesaran signifikan puncak vibrasi O-H dard 3326 cm™ \ '_ e, = =l f

menjadi 3339 em™’, menandal genesis fase DES yang homogen dan transparan. E e P i!"‘_ L e B Y I |
= il . 1
i = I I:.l: : 1

B sistem Deteksi Smartphone (SDIC) - ' .

Anallsis kuantitatif dilakukan melalul ekstraksi ke fase DES (300 yL) pada pH 4.0, dilkut

pencitraan digital menggunakan kamera smartphone dalam colorimetric box (Jarak fokus /7 u L _}r
cm, Brightness S0%:). \

MM AE-yeghurt MASAE-paphurt

« Channel: Green (Hijau) untuk sensitivitas maksimum.
« Wavelangth: Pengukuran dilakukan pada sefara 234 nm.
« Efislensi: Recovery sampel pangan mencapal 95.16 - 103.88%.
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Analisis Metodologi & Kasus Rhodamine B

INOVASI MIKROEKSTRAKSI HIJAU (DES-SDIC) & REALITAS JAJANAN MAKASSAR

¥4 Metode Hijau: GSME-DES-5DIC

Manggunakan Deep Eutectic Solvent [DES) berbasis TBAB:Octano
[1:2). Kuantifikasi via Smariphone Digital image Colorimelry (SDIC) pada
Graen Channel (554 nm).

“Ir Pembahasan Teknis FT=IR

Analisis FT-IR mengonfirmasi pembentukan ikatan hidrogen baru.
lerjadl pergesaran puncak vibrasi O-H darl 3326 em™ (Octanol) ke
3339 em™ (DES), membuktikan genesis fase eutektik yang stabil.

e mes n
T e
s
A= e
: . : I
e — .
T

1 B o i il w
==, ~

9 Data Gula Kapas (Makassar)

Analisis b sampel menggunakan KLT/TLC & UV-Vis [553 nm). Seluruh sampel positif
mengandung RKhadamine B:

Samped Lokasd (Kecamatan) fbsorbandsd Fladar %)

ol Bontoals 0.565 0005 %

Y Bontoals Y L 0.007%

5d Biringkanaya 0.0 00008 %

od lamalanres 0343 U.00=%

. Upang Pandang Oo04a 0. 0008%
fhadamneg B anaraimg Hermmenas No. 235871885 ) Kanana barsifaf R CITE ' O a3nar mMemiCcL imo
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Studi Komprehensif Analisis Rhodamine B

METODE INOVATIF GSME-DES-5DIC & INVESTIGASI LAPANGAN MAKASSAR

& Jurnal I: Green Microextraction # Jurnal ll: Investigasi Makassar
Pengembangan metode GEME-DES-5DIC untuk deteksi cepat Rhodamine B: Analisis pada jgjanan Gula Kapas di beberapa kecamatan (Biringkanaya,
« Ekstraksi: Menggunakan Deep Eutectic Solvent [DES) dari TEBAR & Octanol (1:2). Bontoala, Tamalanrea, Ujung Pandang):
+ Deteksi: Smartphane Digitol Imoge Colonmetry (SDIC) via aplikasi ImageJfColor Grab. « Uji Kualitatif: Metode TLC (Kromatografi Lapis Tipis) dengan Rf 0.812.
= Hasil FT-IR: Pergesaran puncak vibrasi O-H dari 3326 cm~" menjadi 3339 cm™" « Uji Kuantitatif: Spektrofotometri UV-Vis pada & 553 nm.
membuktikan interaksi ikatan hidrogen pembentuk DES. » Status: 100% sampel mengandung Rhodamine B fegal.
Sampel Lokasi Absortansi Hadar 4]
a1 Bontoala 0.366 0005 %
52 Bonioala 0_215 0.0 2%
54 Biringkanaya 005 00008 %%
54 Tamalanrea 0.143 (DDA %
85 Ujunig Pandang 0,094 0.0000 %




| RINGKASAN ANALISIS RHODAMIN B

Urgensi & Masalah

Penyalahgunaan Rhodamin B (pewarna tekstil)
pada jajanan karena harga murah dan warna

merah mencolok yang menipu mata konsumen.

Inovasi Analisis

Metode GSME-DES-5DIC: Ekstraksi ramah
lingkungan (Green Chemistry) dengan deteksi
akurat berbasis kamera smartphone.

Bahaya Kesehatan

Bersifat karsinogenik yang memicu iritasi akut,
kerusakan permanen pada hati dan ginjal,
hingga risiko kanker sel hati.

Hasil Temuan

otudi kasus menunjukkan 100% sampel jajanan
gula kapas di Makassar positif mengandung zat
berbahaya dengan kadar hingga 0.005%.
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Kontribusi

Juniar Tresia Widyawati

Mar'atus Sholikah (F52023336
Tampubolon (F52023378) aratus sholikah | )

1. Mencari referensi (jurnal)

2. Mengedit power point

3. Menyusun materi presentasi

4. Membuat quiz dan review hasil quiznya

1. mencari referensi (jurnal)
2. Mengedit power point
3. Menyusun materi presentasi
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